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Abstrak 

Kerang Darah merupakan salah satu spesies kerang yang banyak ditangkap oleh nelayan di sekitar 

pesisir Kecamatan Genuk, Kota Semarang.Penangkapan terhadap Kerang Darah yang berlebihan dan 

tidak terkendali dikhawatirkan menyebabkan kelangkaan bahkan kepunahan terhadap kerang dari jenis 

ini ditambah lagi dengan pertumbuhan Kerang Darah yang sangat lambat.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui variasi ukuran dan pola pertumbuhan dari Kerang DarahPenelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober sampai dengan bulan Desember 2012. Pengambilan sampel dilakukan pada 8 stasiun yang 

berbeda dan diambil satu bulan sekali.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

diskriptif dan Purposive Sampling Method dalam menentukan lokasi penelitian.Hasil penelitian 

menunjukkan Kerang darah yang paling mendominasi yaitu kerang berukuran sedang (2,1 cm- 3,0 cm), 

dan kerang dengan berat 0,5 gram – 4,5 gram. Pola pertumbuhan Kerang Darah dari periode Oktober – 

Desember 2012 adalah allometri negatif dengan nilai b < 3 yang berarti kerang dalam kondisi kurus. 

Populasi Kerang Darah di perairan pesisir Kecamatan Genuk, Kota semarang sedang mengalami tekanan 

akibat dari aktivitas penangkapan oleh nelayan yang terus menerus. 

 

Kata kunci: Kerang Darah, Kelas Ukuran, Pola Pertumbuhan 

 

 

Abstract 

 

Blood Cockle is one of the many species of shellfish caught by fishermen around the coast of Genuk, 

Semarang. The arrest of Blood Cockle excessive and uncontrolled feared can cause shortages even 

extinction of the shells of this species.The purpose of this research to know the size variations and growth 

patterns of  Blood Cockle.This research was conducted in October and ending in December 2012. 

Sampling was conducted at eight different stations and is taken once a month. The method in this 

research is descriptive method and purposive sampling method in determining the location of the 

research .The results showed that the most dominatingsize of Blood Cockle with moderate size (2,1 cm – 

3,0 cm) and  0,5 grams – 4,5 grams. The growth patterns of Blood Cockle from the period October to 

December is negative allometri with value b < 3, it means they were in thin condition. The population of 

Blood Cockle in coast of Genuk, Semarang was under pressure caused the continuous arrest. 
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Pendahuluan 

Kerang Darah merupakan salah satu 

sumber mata pencaharian nelayan di sekitar 

Kecamatan Genuk karena mempunyai nilai 

ekonomis yang cukup tinggi.Nelayan 

menangkapan Kerang Darah terus-menerus 

menggunakan Garuk (bottom dredge). Alat 

tangkap garuk merupakan alat tangkap yang 

bersifat tidak selektif, sehingga apapun yang 

ada di dasar perairan akan masuk ke dalam 

jaring asalkan ukurannya tidak lebih kecil 

dari mata jaring. Selain itu alat tangkap 

garuk akan merusak substrat dasar yang 

menjadi tempat hidup organisme bentik, 

termasuk Kerang Darah. Berbagai macam 

aktivitas manusia banyak terjadi di perairan 

pesisir Kecamatan Genuk, seperti perikanan, 

pelayaran, pemukiman penduduk dan 

industri. Berbagai aktivitas tersebut 

berpengaruh terhadap perubahan kualitas 

beberapa parameter perairan yang akan 

berpengaruh pada kehidupan Kerang Darah. 

Kerang Darah hidup dengan cara 

membenamkan sebagian diri di dalam 

lumpur. Kebanyakan populasi Kerang Darah 

menyukai daerah intertidal dan subtidal 

dangkal perairan.Pertumbuhan panjang 

kerang tergolong lambat. Menurut Broom 

(1985) Kerang Darah yang hidup di alam 

membutuhkan waktu selama 6 bulan untuk 

tumbuh 4 - 5 mm, sedangkan kerang yang 

dibudidayakan perlu waktu satu tahun lebih 

untuk tumbuh mencapai ukuran lebih dari 30 

mm. Mengacu pada berbagai fenomena yang 

terjadi seperti di atas, dikhawatirkan 

kelestarian kerang Anadara granosa di 

perairan pesisir Kecamatan Genuk akan 

terganggu.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui variasi ukuran, baik ukuran 

panjang dan ukuran berat, serta pola 

pertumbuhan Kerang Darah (Anadara 

granosa) yang berkaitan dengan kondisi 

parameter perairan pesisir Kecamatan 

Genuk, Kota Semarang. 

 

Materi dan Metode 

Penelitian ini menggunakan Kerang 

Darah (Anadara granosa) sebagai obyek 

pengukuran, substrat sedimen, bahan 

organik, dan beberapa parameter perairan 

yang mempengaruhi kehidupan Kerang 

Darah di perairan Kecamatan Genuk, Kota 

Semarang. 

Pengambilan sampel dilakukan pada 

bulan Oktober sampai Desember 2012 di 

delapan titik yang berbeda di wilayah 

perairan pesisir Kecamatan Genuk, Kota 

Semarang, Provinsi Jawa Tengah. 

Tabel 1. Waktu pengambilan sampel di 

perairan pesisir Kecamatan 

Genuk Kota Semarang. 
 

 

Purposive Sampling Method digunakan 

dalam menentukan lokasi penelitian.Kerang 

Darah diambil menggunakan alat tangkap 

garuk yang ditarik oleh perahu 

motor.Pengambilan dilakukan selama 15 

menit dengan gerakan memutari titik 

pengambilan sampel. Pengambilan sampel 

air di bagi menjadi 2 bagian yaitu dengan 

perairan dasar dan tengah dengan 

menggunakan botol Nansen.Pengukuran 

paremeter dengan menggunakan pH meter, 

DO meter, dan Refraktometer.Substrat 

sedimen diambil menggunakan alat Ekman 

Grab dari setiap titik pengambilan sampel. 
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Gambar 1. Titik pengambilan sampel di 

perairan pesisir Kecamatan 

Genuk Kota Semarang. 

 
 

Sampel Kerang Darah diukur panjang, 

tebal, dan lebar cangkangnya menggunakan 

alat kaliper atau jangka sorong dengan 

ketelitian 0.1 mm. Berat total Kerang Darah 

diukur menggunakan timbangan analitik 

dengan ketelitian 0,01. 

Gambar 2. Pengukuran Kerang Darah 

menurut Poutier (1998) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Data 

Kerang Darah dikelompokkan menjadi 

3 kelas ukuran panjang yaitu kelas ukuran 

kecil (1,0 cm – 2,0 cm), ukuran sedang (2,1 

cm – 3,0 cm), ukuran besar (lebih dari 3,1 

cm) dan dikelompokkan Menjadi 3 kelas 

ukuran berat yaitu berat 0,5 gram - 4,5 

gram, berat 4,6 gram - 8,5 gram, dan berat 

lebih dari 8,6 gram.  

Pola pertumbuhan Kerang Darah 

dianalisis melalui hubungan panjang 

cangkang dengan berat totalnya yang 

dihitung menggunakan persamaan W=qLb. 

W=berat total kerang, L=panjang cangkang 

kerang, sedangkan q dan b adalah bilangan 

konstanta yang menunjukkan seberapa besar 

organisme tersebut tumbuh (King, 2009)  

Bilangan kontanta q dan b dapat 

diketahui dengan menggunakan analisis 

regresi dari persamaan W = qLb menjadi Log 

W = Log q + b Log L. Penghitungan 

konstansta nilai q dan b menggunakan 

Microsoft Excel. Jika nilai b = 3, maka 

pertumbuhan bersifat isometrik yaitu 

pertumbuhan panjang dan berat seimbang. 

Jika b < 3 maka pertumbuhan dikatakan 

allometrik negatif, artinya pertumbuhan 

panjang lebih cepat dibandingkan 

pertumbuhan berat (kerang kurus). Jika b > 

3 maka pertumbuhan bersifat allometrik 

positif yaitu pertumbuhan berat lebih cepat 

dibandingkan pertumbuhan panjang (kerang 

gemuk) (Effendie 1997) 

Pengujian terhadap nilai b dilakukan 

menggunakan uji t dengan H0: b = 3 (pola 

pertumbuhan isometri) dan H1: b ≠ 3 (pola 

pertumbuhan allometri). Persamaan yang 

digunakan adalah: 

 
Keterangan: b = nilai b (koefisien b), b0 = 3, 

dan Sb = simpangan baku nilai b. Untuk 

mengambil keputusan maka nilai t hitung 

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan 

taraf nyata 95%. Jika t hitung < t tabel maka 

terima H0, jika t hitung > t tabel maka tolak 

H0. 

Substrat sedimen dianalisis untuk 

mengetahui jenis substrat dan kandungan 

bahan organiknya. Kandungan bahan organik 

dianalisis dengan metode  pengabuan ( 

Radojovik dan Baskin, 1999) dan dihitung 

menggunakan persamaan  

BO (%) = 
����� ���	 
���
�������� ����� 
���
�� 

����� ���	 
���
��
 � 100%. 
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Hasil dan Pembahasan 

Tabel 2. Sebaran kelas ukuran panjang  

Kerang Darah per stasiun di 

perairan kecamatan Genuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Prosentase sebaran kelas 

ukuran panjang kerang darah 

selama bulan Oktober sampai 

Desember 2012. 

 
Periode bulan Oktober, Kerang Darah 

dengan ukuran besar (> 3,1) paling banyak 

ditemukan dibandingkan dengan periode 

bulan November dan Desember. Hal ini 

diduga pada periode bulan Oktober Kerang 

Darah sedang mengalami proses pemijahan. 

Menurut Broom (1985) Kerang Darah 

pertama matang gonad pada selang ukuran 

panjang cangkang 18-20 mm dan berumur 

kurang dari satu tahun. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat Pathansali dan Soong 

(1958) yang menyatakan bahwa kerang 

dewasa yang memijah dengan gonad matang 

terjadi dari bulan Juli sampai 

Oktober.Maksimum pemijahan juga terjadi 

dalam pada bulan Oktober. 

Bulan November jumlah Kerang darah 

meningkat dibandingkan dengan bulan 

Oktober, dan jumlah kerang yang didapatkan 

paling banyak dibandingkan periode bulan 

Oktober dan Desember. Hal ini disebabkan 

karena pada bulan November Kerang Darah 

dari generasi yang berbeda sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan 

tertangkap oleh garuk sehingga Kerang 

Darah yang berukuran kecil (1 cm – 2 cm) 

dan ukuran sedang (2,1 cm – 3 cm) 

meningkat, sedangkan kerang yang 

berukuran besar (lebih dari 3,1 cm) 

jumlahnya mulai menurun. Diduga Kerang 

Darah dengan ukuran besar banyak yang 

tertangkap oleh nelayan yang beroperasi 

setiap hari. 

Kerang Darah yang didapatkan pada 

periode bulan Desember jumlahnya menurun 

dibandingkan bulan November.Hal ini 

disebabkan karena pada periode bulan 

Desember cuaca dan kondisi gelombang di 

perairan pesisir Kecamatan Genuk sedang 

buruk yang mempengaruhi keberadaan 

Kerang Darah.Menurut Pathansali dan Soong 

(1958) Kerang Darah (A. granosa) tumbuh 

dengan baik pada perairan yang tenang, 

utamanya di teluk yang berlumpur yang 

tebalnya 46-76 cm atau lebih. 

Kerang Darah pada bulan Desember 

dengan ukuran sedang (2,1 cm – 3 cm) 

ditemukan dengan jumlah yang bertambah 

banyak dari pada periode bulan November. 

Namun, Kerang Darah dengan ukuran kecil 

(1 cm – 2 cm) jumlahnya berkurang dan 

ukuran besar (lebih dari 3,1) ditemukan 

sangat sedikit pada periode ini. Diduga 

kerang dengan ukuran kecil mati karena 

lingkungan yang kurang mendukung dan 
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tidak bisa beradaptasi.Kondisi perairan yang 

keruh karena gelombang tingginya 

gelombang mempengaruhi kehidupan Kerang 

Darah dengan ukuran kecil. Menurut Hidayat 

(2008), kekeruhan secara umum 

mengganggu biota dikarenakan akan 

menghalangi masuknya sinar matahari bagi 

kebutuhan fotosistesis fitoplankton, 

menurunkan kesediaan oksigen terlarut, 

memicu sedimentasi penyebab 

pendangkalan, mengganggu pandangan 

visual hewan, mempengaruhi perilaku dan 

sistem makan (termasuk interaksi biota) dan 

pernafasan hewan.  

Kerang Darah dengan ukuran besar 

(lebih dari 3 cm) hanya ditemukan 2 ekor 

saja, hal ini disebabkan karena Kerang Darah 

dengan didominasi oleh kerang tua yang 

kemungkinan besar banyak yang mati 

setelah mengalami proses pemijahan dimana 

puncak pemijahan terjadi pada bulan 

Oktober. 

Tabel 3. Sebaran Kelas Ukuran Panjang  

Kerang Darah Per Stasiun di 

Perairan Kecamatan Genuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keberadaan Kerang Darah pada periode 

bulan Oktober sampai Desember 2012 

dipengaruhi oleh musim yang pada saat 

tersebut adalah musim hujan dan dengan 

gelombang laut yang cukup tinggi dan cuaca 

semakin memburuk pada pengambilan 

sampel terakhir pada periode bulan 

Desember 2012. Menurut Komala et al. 

(2011) pada bulan Oktober, November dan 

Desember bulan – bulan tersebut memasuki 

musim barat, kondisi lingkungan kurang 

kondusif karena banyaknya hujan,tingginya 

gelombang yang mempengaruhi keberadaan 

kerang. 

Selain karena faktor musim, keberadaan 

kerang di perairan pesisir Kecamatan Genuk 

juga dipengaruhi oleh aktivitas penangkapan 

Kerang Darah yang dilakukan oleh nelayan 

sekitar yang beroperasi setiap hari.Menurut 

Hidayat (2008) kerang dari jenis jenis 

komersial, seperti Kerang Darah (Anadara 

granosa) dan Kerang Hijau (Mytilus edulis) 

tekanan populasi lebih dikarenakan adanya 

penangkapan oleh nelayan.Nelayan di sekitar 

Kecamatan Genuk menangkap Kerang Darah 

tanpa memperhatikan kelangsungan dan 

siklus hidup Kerang Darah 

tersebut.Ketidakseimbangan populasi erat 

kaitannya dengan kondisi habitat dan 

tekanan lingkungan. Tekanan yang diperoleh 

antara lain adalah aktivitas penangkapan, 

pengeboman ikan yang dekat dengan habitat 

kerang maupun tingginya aktivitas penduduk 

di sekitar habitat kerang tersebut 

(Widyastuti, 2011) 

Mengacu pada Gambar 3, presentase 

Kerang Darah didominasi oleh ukuran sedang 

(2,1 cm – 3 cm), sedangkan ukuran besar 

(>3,1 cm) paling sedikit ditemukan. Hal 

menunjukkan bahwa adanya tekanan pada 

populasi Kerang Darah di perairan pesisir 

Kecamatan Genuk akibat dari aktivitas 

penangkapan nelayan yang terus-menerus 

sehingga hanya kerang yang berukuran 

sedang yang paling banyak ditemukan 

sedangkan ukuran besar jarang 

ditemukan.Menurut Nurohman (2012) salah 

satu ciri populasi kerang yang telah 

mengalami tekanan eksplotasi adalah 

perubahan komposisi ukuran menjadi lebih 

kecil.Hal ini dapat mempengaruhi secara 

signifikan terhadap hasil 

reproduksi.Eksploitasi dengan skala besar 
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menyebabkan perubahan struktur populasi 

kerang. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 

presentase ukuran berat kerang didominasi 

oleh kerang dengan ukuran 0,5 gram – 4,5 

gram yaitu sebanyak 64%. Banyaknya 

Kerang Darah dengan kelas ukuran berat 

yang terkecil tersebut menunjukkan kerang 

sedang mengalami pertumbuhan. 

Gambar 4. Presentase sebaran kelas ukuran 

berat Kerang Darah selama 

bulan Oktober sampai Desember 

2012 

 
Kerang dengan berat lebih dari 8,6 

gram hanya ditemukan dengan presentase 

sebesar 6% saja. Hal ini diduga karena 

kerang dengan ukuran berat lebih dari lebih 

dari 8,6 gram jumlahnya sangat sedikit 

karena aktivitas penangkapan oleh nelayan 

yang dimana kerang dengan ukuran besar  

kemungkinan tertangkap lebih besar 

sehingga jumlahnya semakin sedikit. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Murdiyanto (2004) 

yang menyatakan bahwa di dalam suatu 

habitat populasi kerang yang tidak 

ditangkap, biomasa atau berat total kerang 

akan tumbuh mendekati daya dukung 

(carrying capacity). Ketika terjadi 

penangkapan maka sebagian besar kerang 

dewasa dan berukuran besar tertangkap. 

Pengurangan kerang akibat penangkapan ini 

mengakibatkan turunnya biomasa dibawah 

daya dukung habitat dan meningkatkan 

kesempatan bertumbuh bagi kerang kecil. 

Tabel 4.Hubungan panjang dan berat Kerang 

Darah per periode. 

 
Gambar 5. Grafik hubungan panjang dan 

berat Kerang Darah per periode. 
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Periode pengambilan Kerang Darah 

periode bulan Oktober mempunyai nilai b 

yang paling besar dibandingkan dengan 

bulan lain yaitu sebesar 2,6193 dengan 

persamaan Log W = -0,5095 + 2,6193 Log L. 

Hal ini disebabkan pada periode bulan 

Oktober merupakan puncak dimana Kerang 

Darah memijah (Phatansali dan Soong, 

1958). Pada saat proses memijah, 

pertumbuhan kerang akan difokuskan pada 

pertumbuhan gonad sehingga volume atau 

berat daging Kerang Darahlah yang akan 

lebih banyak berkembang dari pada 

pertumbuhan cangkang. Diperkuat dengan 

pernyataan Gimin et al. (2004) bahwa faktor 

reproduksi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan bivalvia dan merubah 

hubungan allometrik cangkang dan jaringan 

lunak. 

Periode bulan November menunjukkan 

nilai b yang lebih kecil dari periode bulan 

Oktober yaitu sebesar 2,5446 dengan 

persamaan Log W = -0,4151 + 2,5446 Log L. 

Nilai b yang menurun tersebut diduga Kerang 

Darah sudah tidak melakukan proses 

pemijahan. Pada periode ini lebih didominasi 

oleh kerang muda dengan berat 0,5 – 4,5 

gram.Pertumbuhan kerang muda tersebut 

lebih difokuskan dalam pertumbuhan 

cangkang sehingga pertumbuhan cangkang 

lebih cepat dari pada pertumbuhan berat 

kerang tersebut. Natan (2009) menyatakan 

bahwa pola pertumbuhan dari jenis yang 

sama belum tentu menghasilkan nilai yang 

sama, begitupun jenis yang berbeda bisa 

mempunyai pola yang sama. Pola 

pertumbuhan tergantung dari ketersediaan 

makanan.Jika makanan berlimpah maka laju 

penambahan berat semakin cepat dan 

menghasilkan pertumbuhan yang allometrik 

positif. 

Pola pertumbuhan Kerang Darah periode 

bulan Desember bersifat allometri negatif 

dengan nilai b paling kecil dibanding periode 

lain yaitu sebesar 1,4917 dengan persamaan 

Log W = 0,0724 + 1,4917 Log L. Kerang 

Darah pada periode ini yang sudah tidak 

memijah dan cuaca di perairan pesisir 

Kecamatan Genuk sangat buruk yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan populasi 

Kerang Darah tersebut sehingga nilai b 

menjadi kecil.Kondisi cuaca tersebut 

mempengaruhi pertumbuhan Kerang Darah 

dimana pada peridoe bulan ini Kerang Darah 

akan terfokus dalam mempertahankan diri 

dari cuaca yang buruk agar tetap bisa 

bertahan hidup. Menurut King (1995), 

kelulushidupan individu dalam populasi 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

kondisi yang tidak cocok, ketiadaan 

makanan, dan kompetisi. Soekandarsi et al. 

(2012) menyatakan bahwa pola 

pertumbuhan ditentukan oleh strategi hidup 

organisme dan kondisi lingkungan tempat 

dimana orgnaisme tersebut hidup. 

Tabel 5.Kandungan bahan organik sedimen 

di perairan pesisir Kecamatan Genuk 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa bahan 

organik yang sangat sedikit ditemukan 

stasiun VI yaitu sebesar 13,27% dan stasiun 

VII sebesar 11,87%. Rendahnya kandungan 

bahan organik ini diduga menjadi penyebab 

sedikitnya jumlah Kerang Darah yang 

terdapat di stasiun VI dan stasiun VII.Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Prasojo (2012) 

bahwa pertumbuhan, kehadiran, dan 

kepadatan organisme dipengaruhi oleh 

kandungan bahan organik baik yang terlarut 

dalam air ataupun yang terkandung dalam 

sedimen. 
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Tabel 6. Fraksi sedimen di perairan pesisir 

Kecamatan Genuk 

 
Tabel 6 yang menunjukkan bahwa pada 

stasiun VI dan stasiun VII presentase ukuran 

butir yang paling mendominasi adalah pasir 

sebanyak 28,97% dan 26 % dengan jenis 

substrat lanau berpasir. Ukuran butir pasir 

pada Stasiun VI dan Stasiun VII adalah yang 

paling banyak dibandingkan dengan stasiun 

yang lain. Perbandingan ukuran butir pasir 

dengan ukuran butir lanau dan lempung di 

stasiun VI dan stasiun VII diduga 

mempengaruhi keberadaan Kerang Darah di 

stasiun VI dan stasiun VII.Pathansali (1966) 

menyatakan bahwa Anadara granosa 

ditemukan pada lumpur berpasir, tetapi 

jumlah dan ukurannya tidak sebaik di lumpur 

halus yang payau. Wood 

(1987)menambahkan bahwa dibandingkan 

pada substrat yang halus pada substrat 

berpasir kandungan oksigen relatif lebih 

besar, karena pada substrat berpasir 

terdapat pori udara yang memungkinkan 

terjadinya pencampuran dengan air di 

atasnya dengan lebih baik. Namun, pada 

substrat berpasir tidak banyak terdapat 

nutrient, dibandingkan pada substrat yang 

lebih halus.Meskipun oksigen sangat terbatas 

tetapi cukup tersedia nutrient dalam jumlah 

yang besar. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Fraksi sedimen di perairan pesisir 

Kecamatan Genuk 

 

Mengacu pada keputusan Men. LH no. 51 

tahun 2004 tentang lingkungan baku mutu 

air laut untuk biota, parameter perairan 

(Tabel 7) Kecamatan Genuk dari periode 

bulan Oktober sampai periode bulan 

Desember 2012 termasuk dalam kategori 

baik dan layak untuk kehidupan Kerang 

Darah.  

 

Kesimpulan 

Kelas ukuran panjang Kerang Darah 

yang paling mendominasi adalah kerang 

dengan ukuran sedang, yaitu berukuran 2,1 

cm – 3,0 cm, sedangkan kelas ukuran berat 

didominasi oleh kerang dengan kisaran berat 

antara 0,5 gram sampai 4,5 gram.Pola 

pertumbuhan kerang darah yang diambil dari 

perairan pesisir Kecamatan Genuk, kota 

Semarang mempunyai pola pertumbuhan 

allometri negatif.Sebaran kelas ukuran 

Kerang Darah yang didominasi oleh ukuran 

kecil dan pola pertumbuhan yang bersifat 

allometri negatif menunjukkan bahwa 

populasi Kerang Darah di perairan pesisir 

Kecamatan Genuk sedang mengalami 

tekanan akibat dari aktivitas penangkapan 

oleh nelayan yang terus-menerus. 
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